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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis apakah literasi
keuangan berpengaruh terhadap preferensi pengelola
BUMNag dalam menyusun laporan keuangan. Studi ini
menggunakan sampel sebanyak 35 orang pengelola
BUMNag vyang terlibat dalam penyusunan dan
pelaporan keuangan. Pengolahan data dalam studi ini
menggunakan PLS dan diolah dengan aplikasi warp
PLS 7.0. Penelitian ini menemukan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
preferensi  pengelola dalam mengelola laporan
keuangan. Hasil temuan dalam studi ini menjelaskan
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keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan
yang berlaku.

This study aims to analyze whether financial literacy
affects the preferences of BUMNag managers in
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preparing financial reports. This study used a sample ol
35, namely BUMNag managers who were involved in
making, preparing and reporting kelu Data processing
In this study uses PLS and is processed with the waip
PLS 7.0 application. This study reveals that financial
Literasi Keuangan has a significant positive effect on
the manager's preference for managing financial
reports. The findings in this study offer empirical
evidence that the Iimportance of knowledge and
understanding of finance. financial Literasi Keuangan
not only improves report accuracy, but also shapes
managers’ preferences for preparing financial reports
according to applicable standards.

Pendahuluan

Undang — undang Desa No. 6/2014 dan PP No. 11/2021, yang menegaskan
berhak mendirikan (BUMDes/BUMNag)
dan Perda Kabupaten/Kota tentang BUMNag
memperkuat legitimasi hukum pendirian dan pengelolaan BUMNag, sekaligus

desa/nagari badan wusaha dan

keberadaan Perda Nagari

menegaskan kedudukannya sebagai lembaga ekonomi lokal berbadan hukum.
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Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) merupakan sebuah lembaga ekonomi yang
ada di tingkat Nagari. BUMNag sendiri merupakan istilah yang di pakai di
daerah Sumatera Barat, sedangkan istilah lainnya adalah BUMDes ( Badan Usaha
Milik Desa). BUMNag merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah pusat
yang diupayakan dapat menjadi salah satu alat wuntuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Yusri, Indriani, and Mariadi 2022) dan berperan
penting untuk mendukung penguatan ekonomi desa (Anggraeni 2016). BUMNag
dimaksudkan untuk melindungi masyarakat nagari dari tindakan para tengkulak
yang sering mengendalikan harga(Dahlena, Agustar, and Syarfi 2023). BUMNag
atau BUMDes diberikan wewenang khusus dalam mengelola sendiri aset nagari
atau Desa, hal ini diatur dalam PP No. 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik
Desa. Pengelolaan BUMNag bertujuan untuk meningkatkan Pendapatan Asli
Nagari yang seterusnya dapat dimanfaatkan seutuhnya untuk kemakmuran
masyarakat (Sriyunianti et al. 2022). Pengelolaan BUMNag terpisah dari
pengelolaan nagari. BUMNag dibangun atas dasar semangat kekeluargaan dan
kegotongroyongan. BUMNag diharapkan dapat menjadi ruang pelayanan publik,
mendrorong Pembangunan dan kemandirian ekonomi daerah. BUMNag dimiliki
oleh pemerintah dan bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Namun, seperti
badan usaha milik swasta yang diizinkan mengambil keuntungan, dan memiliki
identitas dan dasar hukum sebagai lembaga ekonomi, pengelolaan keuangan
BUMNag harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan sehingga laporan
keuangan yang disajikan dapat dipercaya oleh semua pihak.(Ririhena and Goraph
2020). Oleh karena itu, sebagai bagian dari tanggung jawabnya, BUMNag harus
memberikan laporan keuangan.

Laporan keuangan menjadi salah satu instrument penting dalam proses
pengambilan keputusan bagi setiap organisasi, termasuk Badan Usaha Milik
Nagari (BUMNag). Laporan keuangan mencakup serangkaian informasi keuangan
yang terstruktur dan sistematis tentang kinerja keuangan suatu pelaku bisnis.
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan organisasi pada saat ini
atau dalam suatu jangka waktu tertentu. Laporan keuangan bermanfaat untuk
menilai kinerja usaha dan bisa membantu pengusaha mengahadapi tantangan
dalam menjalankan usaha (IAI 2016).Kesuksesan suatu organisasi dalam
mengelola dan menyampaikan informasi keuangannya dapat menunjukkan
bagaimana tingkat literasi keuangan pengelola organisasi tersebut

Literasi keuangan diartikan sebagai pemahaman seseorang atau masyarakat
terkait konsep dan pengelolaan keuangan yang baik dan akuntabel. Literasi
keuangan adalah tingkat pemahaman seseorang tentang konsep penting tentang
keuangan, kemampuan dan keyakinan untuk mengelola keuangan pribadi
mereka dengan benar, baik dalam perencanaan jangka pendek maupun jangka

panjang, dan kesadaran akan perubahan dalam keadaan ekonomi(Remund 2010).
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Selanjutnya, Bhushan & Medury (2013) mendefenisikan literasi keuangan sebagai
kemampuan untuk menilai data dan membuat keputusan yang baik tentang
pengelolaan dan penggunaan keuangan(Bhushan and Medury 2013). Literasi
keuangan terdiri dari kemampuan, pengetahuan, sikap, dan, akhirnya, perilaku
yang ditunjukkan oleh seseorang tentang uang. Memiliki keterampilan literasi
keuangan membuat individu bisa mengambil keputusan dengan tepat
berdasarkan informasi tentang keuangan yang ada dan meminimalisir
kemungkinan dihadapkan dengan permasalahan keuangan. Semakin memahami
konsep keuangan seseorang, semakin baik mereka mengelola bisnis mereka. Pola
pikir seseorang tentang keadaan keuangan sangat dipengaruhi oleh literasi
keuangan. Ini juga mempengaruhi cara pemilik usaha mengelola uang dan
membuat keputusan strategis.

Literasi keuangan sangat urgen untuk dimiliki oleh pelaku usaha terutama
pengelola BUMNag ditengah kompleksitas ekonomi kontemporer. Literasi
keuangan mengacu pada pemahaman yang mendalam dan kompleks terkait
dengan penyajian dan pengelolaan keuangan. Pengelola BUMNag yang memiliki
tingkat literasi keuangan vyang tinggi cenderung mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi keuangan dengan lebih baik,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi preferensi mereka dalam penyusunan
laporan keuangan.

Secara historis, BUMNag sudah menjadi salah satu pilar peningkatan
ekonomi kerakyatan daerah. BUMNag memiliki peran kunci dalam pembangunan
dan perekonomian nasional. Oleh karena itu, kualitas penyajian laporan
keuangan BUMNag menjadi sangat penting, karena dapat mempengaruhi
kepercayaan para pemangku kepentingan, investor, kreditor, dan pemerintah.
Dengan memahami peran penting literasi laporan keuangan dalam konteks
BUMNag, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pengelola
BUMNag dalam menyusun laporan Kkeuangannya. Preferensi biasanya
didefinisikan sebagai kesukaan pelanggan terhadap beberapa opsi barang dan
jasa yang tersedia.(Kotler 2000). Pengelola dikatakan suka apabila memilih
membuat laporan keuangan yang berkualitas dan akuntabilitas. Kesukaan
pengelola ini diidentifikasi dengan pengelola selalu membuat laporan yang
akuntabel dan berkualitas setiap tahunnya. Untuk membuat pengelola konsisten
membuat laporan perlu adanya pemahaman mendalam tentang laporan
keuangan. Hal ini menjadi alasan diperlukannya literasi laporan keuangan bagi
pengelola keuangan.

BUMNag kabupaten tanah datar terdiri dari 76 badan usaha, Badan usaha ini
rata-rata sudah berdiri lebih dari 5 tahun namun ditemukan beberapa kendala
dalam penyusunan laporan keuangannya :Rendahnya kualitas laporan keuangan
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BUMNag,Tingkat literasi keuangan pengelola BUMNag yang beragam menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan mereka dalam membuat
laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi sederhana yang berlaku di
sektor pemerintahan nagari,Belum semua pengelola BUMNag memiliki
pemahaman yang cukup mengenai prinsip-prinsip dasar akuntansi dan keuangan,
seperti pengelolaan arus kas, pembukuan, dan pelaporan, yang menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan keuangan. Preferensi pengelola terhadap
penyusunan laporan keuangan masih cenderung praktis dan berdasarkan
kebiasaan, bukan pada pemahaman normatif atau regulatif, sehingga
menimbulkan ketidakteraturan dalam format dan isi laporan.Kurangnya pelatihan
atau pendampingan teknis secara berkala dari pihak terkait (misalnya pemerintah
daerah atau lembaga pengawas) dalam meningkatkan literasi dan kompetensi
pengelolaan keuangan nagari.

Penelitian sebelumnya terkait dengan literasi keuangan berpengaruh secara
signifikan terhadap pengelolaan keuangan(Nurjanah, Raksanagara, and Wiwaha
2018)(Rumbianingrum and Wijayangka 2018)(Sriani, Hasanah, and Mustofa 2022).
Selaras dengan itu penelitian tasya dkk mengungkapkan bahwa Variabel literasi
keuangan sangat memengaruhi pengelolaan keuangan.(Tasya and Kusumaning
2023) Namun demikian, walaupun literasi laporan keuangan merupakan faktor
kunci dalam proses pengambilan keputusan keuangan, belum banyak penelitian
yang secara khusus menganalisis hubungan antara literasi laporan keuangan dan
preferensi pengelola BUMNag dalam konteks penyusunan laporan keuangan.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi signifikan
dalam mengisi kesenjangan literatur tersebut.

Melalui pendekatan analisis secara mendalam penelitian ini mencoba
mengelaborasi lebih lanjut tentang bagaimana literasi laporan keuangan
mempengaruhi preferensi pengelola BUMNag dalam memilih metode, prinsip, dan
standar akuntansi yang diterapkan saat membuat laporan keuangan. Dengan
mempertimbangkan berbagai komponen internal dan eksternal yang
mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan, Penelitian ini akan
meningkatkan pemahaman tentang dinamika di balik praktik pelaporan
keuangan BUMNag. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara literasi laporan keuangan dengan preferensi
pengelola BUMNag dalam menyusun laporan keuangan.

Hasil penelitian ini diindikasi dapat memberikan perspektif yang lebih jelas
tentang pentingnya literasi laporan keuangan dalam konteks manajemen
keuangan BUMNag. Implikasi praktis dari temuan ini dapat membantu pihak
terkait, baik dari sisi pengelola BUMNag itu sendiri maupun regulator, dalam
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan keandalan informasi keuangan

yang disajikan.
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Akhirnya, dengan memperdalam pemahaman tentang keterkaitan antara
literasi laporan keuangan dan praktik pelaporan keuangan BUMNag, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam wupaya
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan publik serta pembangunan
ekonomi secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi langkah-langkah kebijakan yang lebih efektif dan efisien dalam

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas BUMNag di masa mendatang.

Metodologi

Data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini diproses melalui
pendekatan kuantitatif.Pendekatan kuantitatif memastikan pengukuran yang
lebih akurat terhadap variabel-variabel yang akan diteliti(Purwanto and
Sulistyastuti 2007), seperti literasi laporan keuangan dan preferensi pengelola
BUMNag. Populasi penelitian ini terdiri dari pengelola BUMNag di Batusangkar
yang terlibat dalam proses penyusunan laporan keuangan. Sampel pada
penelitian ini adalah sebanyak 35 pengelola BumNag yang tersebar di kabupaten
Batusangkar.Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan memilih
responden yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam hal
ini. Variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi laporan keuangan,
yang dapat diukur melalui skala atau tes yang telah terbukti validitas dan
reliabilitasnya. Variabel dependen adalah preferensi pengelola BUMNag dalam
menyusun laporan keuangan, yang dapat diukur melalui skala penilaian atau
pertanyaan terstruktur. Data akan dikumpulkan melalui survei menggunakan
kuesioner yang telah dirancang khusus. Pengumpulan data akan dilakukan
melalui survei online (googleform). Data dianalisis menggunakan teknik statistic
regresi linier sederhana menggunakan warpPLS versi 7.0, untuk menguji
hubungan antara literasi keuangan dan preferensi pengelola BUMNag dalam

menyusun laporan keuangan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian dievaluasi menggunakan teknik PLS regresi dengan analisis
jalur. Teknik ini menggunakan uji instrumen penelitian, evaluasi struktural, dan
pengujian hipotesis.
1. Uji Kesococokan model

Uji kecocokan model dilakukan untuk memeriksa model yang dipakai apakah
layak atau tidak untuk dasar pengujian hipotesis. Uji kecocokan model (model
fif) dalam penelitian ini bisa dilihat pada tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1. Uji Model Fit

No Jalur Direct Effect
Koefisien P-Value
1. APC 0,641 <0,001
ARS 0,411 0,001
3. AVIF 1,303 <5

Sumber : Data Primer Diolah 2025

Hasil uji kecocokan model pada table diatas menyatakan hasil estimasi sudah
memenuhi kriteria goodness of fit yaitu nilai P- Value dari APC dan ARS kecil dari
0,05 sehingga dapat diartikan nilai dari APC dan ARS signifikan secara statis, dan
AVIF kurang dari 5.(Sholihin and Ratmono 2021)
2. Uji instumen penelitian

Pada uji instrument penelitian terdapat beberapa evaluasi yang ahrus
dilakukan evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan Uji
Convergent Validity, Uji Discriminant validity, Uji composite reliability, Uji
Cronboachs alpha
2.1 Uji Convergent Validity

Uji Convergent validity dilakukan untuk melihat validitas setiap hubungan
antara indikator dengan konstruk (indikator) latennya. Untuk menguji validitas
variable literasi Keuangan (LT) bisa di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Nilai Outer Loading Variabel Literasi Keuangan (LT)

Indikator Literasi Keuangan AVE P-Value
L1 0,460 0,619 <0,001
L2 0,608 <0,001
L3 0,618 <0,001
L4 0,111 <0,001
L5 0,880 <0,001
L6 0,426 <0,001
L7 0,821 <0,001
L8 0,797 <0,001
L9 0,456 <0,001

Sumber : Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan data pada tabel di atas, menjelaskan bahwa pada variabel
responcibility tidak memenuhi nilai oufer loading yaitu pada indikator L1, L4, L6,
Dan L9 dengan AVE 0,619, sehingga diperlukan respesifikasi indikator. Hasil
respesifikasi indikator pada variabel LT dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Respesifikasi Indikator Variabel Literasi Keuangan (LT)

Indikator Literasi Keuangan AVE P-Value
L2 0,703 0,643 <0,001
L3 0,706 <0,001

4. http://dx.doi.org/10.30983/v2i2.9382 88 |Hal



http://dx.doi.org/10.30983/v2i2.9382

Septria Susanti, et al

Pengaruh Literasi Keuangan...

Krigan:

Journal of Management and Sharia Business
Vol. 3. No. 1 Edisi Januari - Juni 2025

LS 0,864
L7 0,850
L8 0,759

<0,001

<0,001

<0,001

Sumber : Data Primer Diolah 2025

Dilihat dari hasil respesifikasi pada tabel di atas, memperlihatkan bahwa

variabel telah memenuhi convergent validity pada variabel halal awareness yang

merupakan bagian dari oufer model yaitu memiliki faktor loading > 0,70 atau

antara 0,50 sampai 0,60 dengan AVE> 0,50. Untuk pengujian validitas variable

Preferensi Konsumen (PF) dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Nilai Outer Loading Variabel Preferensi Pengelola (PF)

Indikator Preferensi Pengelola AVE P-Value
PF1 0,141 0,580 <0,001
PF2 0,354 <0,001
PF3 0,409 <0,001
PF4 0,880 <0,001
PF5 0,657 <0,001
PF6 0,820 <0,001
PF7 0,394 <0,001
PF8 0,736 <0,001
PF9 0,217 <0,001

Sumber : Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, memperlihatkan bahwa

pada variabel responcibility tidak memenuhi nilai oufer loading yaitu pada
indikator PF1, PF2, PF3,PF7 dan PF9 dengan AVE 0,580, sehingga diperlukan
respesifikasi indikator. Hasil respesifikasi indikator pada variabel HA dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Respesifikasi Indikator Variabel Preferensi Pengelola (PF)

Indikator Preferensi AVE P-Value
Pengelola
PF4 0,837 0,643 <0,001
PF5 0,778 <0,001
PF6 0,800 <0,001
PF8 0,791 <0,001

Sumber : Data Primer Diolah 2025

Dilihat dari hasil respesifikasi pada tabel di atas, memperlihatkan bahwa

variabel telah memenuhi convergent validity pada variabel halal awareness yang
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merupakan bagian dari oufer model yaitu memiliki faktor loading > 0,70 atau
antara 0,50 sampai 0,60 dengan AVE> 0,50.
2.2 Uji Discriminant Validity

Berdasarkan hasil pengujian convergentt validity terhadap variabel Literasi
Keuangan (LT), dan Preferensi pengelola BumNag(PF) uji discriminant validity

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 6. Corelation Among Laten Variabels :

LT PF
LT (0,780) 0,482
PF 0,482 (0,802)

Sumber : Data Primer Diolah 2025

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa kriteria discriminant validity telah
terpenuhi, hal ini terlihat dengan akar kuadrat AVE tebih besar dari pada
koefisien korelasi antar kosntruk pada masing-masing kolom. Sehingga dapat
diartikan bahwa masing-masing indikator dari setiap variabel dapat mengukur
variabel tersebut secara tepat daripada dengan variabel lain.

Variabel Literasi Keuangan (LT) dapat dengan tepat mengukur variabel LT
dinyatakan dengan akar kuadrat Literasi Keuangan ke Literasi Keuangan sebesar
0,780 lebih besar dari akar kuadrat AVE Literasi Keuangan (LT) ke variabel
lainnya. Dan Variabel Preferensi Pengelola (PF) dinyatakan dengan akar kuadrat
AVE Preferensi Pengelola ke Preferensi Pengelola sebesar 0, 802 lebih besar dari
akar kuadrat AVE Preferensi Pengelola ke variabel lainnya.

2.3 Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini di ukur dengan dua Kriteria yaitu
nilai composite reliability dan cronbachs alpha untuk setiap variabel pda
konstruk reflektif. Composite reliability dan cronbachs alpha dari setiap variabel
dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel di bawah:

Tabel 7. Composite Reliability dan Cronbachs Alpha

No Variabel Cronbachs Composite Ket
Alpha Reability
1 Literasi Keuangan 0,836 0,885 Reliabel
2 Preferensi Pengelola 0,815 0,878 Reliabel
Bumnag

Sumber : Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan tabel 7 di atas, variabel Literasi Keuangan memiliki cronbach’s
alpha senilai 0,836 dengan composite reliability 0,885. Variabel Halal Literasi
Keuangan memiliki cronbach’s alpha senilai 0,851 dengan composite reliability

0,894, sedangkan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha variabel
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Preferensi konsumen adalah 0,969 dan 0,973. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel dalam penelitian ini telah memenuhi composite reliability dan
cronbachalpha’s dengan nilai skor > 0,70
3. Evaluasi Struktural
3.1 Estimasi Direct Effect

Prosedur pengujian pengaruh Literasi Keuangan (LT), terhadap preferensi
pengelola (PF) dilakukan dengan estimiasi direct effect LT terhadap PF. Estimasi
LT terhadap PF terlihat dari gambar dibawah ini :

Preferensi

Gambar 1. Direct Effect

Dari hasil pengujian direct effect pada gambar 2 diatas, hasil pengujian
hipotesis pada penelitian dapat dijelaskan bahwa Literasi Keuangan (LT)
berpengaruh signifikan terhadap preferensi pengelola (PF).

4. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pengujian analisis jalur menggunakan software Warp PLS 7.0
untuk masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : Hasil pengujian
menunjukkan bahwa direct effect variabel Literasi Keuangan ke variabel
preferensi pengelola BumNag adalah sebesar 0,64 dan signifikan dengan P-value
<0,01. Hal ini menunjukkan bahwa (H;) diterima vyaitu literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap preferensi pengelola

BumNag dalam mengelola keuangan BumNag

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap preferensi pengelola BUMNag (Badan Usaha Milik
Nagari) dalam menyusun laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan teori
literasi keuangan yang menyatakan bahwa kemampuan memahami konsep dasar
keuangan seperti pencatatan hingga penyusunan laporan, sangat berpengaruh
terhadap kualitas dan ketepatan laporan keuangan yang dihasilkan. Semakin
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tinggi tingkat literasi keuangan seorang pengelola, semakin baik pula preferensi
dan praktik penyusunan laporan keuangan yang diterapkan.

Data penelitian mengungkapkan bahwa pengelola keuangan dengan tingkat
literasi keuangan lebih tinggi cenderung akan konsisten dalam menerapkan
prinsip akuntansi dasar seperti pencatatan transaksi secara sistematis, membuat
laporan laba rugi, perubahan modal, posisi keuangan, arus kas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan. (Kodu et al. 2023) Mereka juga menunjukkan pemahaman
yang lebih baik dalam mengklasifikasikan aset, kewajiban, dan ekuitas, serta
dalam menyajikan informasi keuangan secara transparan serat akuntabel kepada
pemangku kepentingan.(McDaniel, Martin, and Maines 2002)(Osarumwense and
Aderemi 2016) Hal ini mendukung argumen bahwa literasi keuangan tidak hanya
meningkatkan akurasi laporan, tetapi juga membentuk preferensi pengelola
untuk menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku.

Sebaliknya, pengelola dengan tingkat literasi keuangan rendah cenderung
mengalami kesulitan dalam membuat laporan keuangan yang lengkap dan
akurat.(Bire, Sauw, and Maria 2019) Kurangnya pemahaman mengenai prinsip
dasar akuntansi menyebabkan laporan yang disusun kurang sistematis dan
disajikan secara tidak lengkap, tidak mencerminkan kondisi keuangan
sebenarnya, serta berpotensi menghambat proses pengambilan keputusan di
tingkat nagari. (Mulyati, Ramadhan, and Amelya 2024)Kondisi ini
mengindikasikan perlunya intervensi berupa pelatihan literasi keuangan secara
berkala bagi pengelola BUMNag, agar Kkinerja pengelolaan keuangan nagari
dapat meningkat.

Selain itu, hasil penelitian juga menemukan bahwa preferensi penyusunan
laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh variabel literasi keuangan
semata, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti adanya regulasi pemerintah
daerah, ketersediaan sistem informasi akuntansi, serta budaya organisasi di
masing-masing BUMNag.(Bahiu, Saerang, and Untu 2021) Ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan harus didukung oleh infrastruktur sistem keuangan
yang memadai dan lingkungan kerja yang mendorong akuntabilitas serta
transparansi dalam pelaporan keuangan.

Dengan demikian, meningkatkan literasi keuangan para pengelola BUMNag
menjadi strategi penting untuk memperbaiki preferensi dan praktik penyusunan
laporan keuangan. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat posisi BUMNag
sebagai motor penggerak ekonomi desa, meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pengelolaan dana publik, serta mendukung transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan nagari.
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap preferensi pengelola BUMNag dalam menyusun laporan
keuangan. Pengelola dengan tingkat literasi keuangan yang bagus cenderung
mempunyai preferensi yang lebih tepat dalam penerapan prinsip akuntansi,
penyusunan laporan keuangan yang sistematis, serta penyajian informasi
keuangan yang akurat dan transparan. Sebaliknya, pengelola dengan literasi
keuangan rendah menunjukkan kecenderungan untuk menghasilkan laporan
keuangan yang kurang terstruktur dan tidak sesuai dengan standar, yang dapat
berdampak negatif terhadap pengelolaan keuangan BUMNag. Temuan ini
menegaskan pentingnya upaya peningkatan literasi keuangan di kalangan
pengelola BUMNag, melalui pelatihan, pendampingan, dan pengembangan sistem
informasi keuangan berbasis akuntansi yang mudah diakses. Dengan
peningkatan literasi keuangan, diharapkan kualitas laporan keuangan BUMNag
dapat meningkat, mendukung transparansi, akuntabilitas, serta memperkuat

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana nagari.
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